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Amma ba’du ...
Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kita kepada
takwa. Dan kita diperintahkan untuk bertakwa kepada-Nya
sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”

(QS. Ali Imran: 102)



Shalawat dan salam kepada sayyid para nabi, nabi akhir
zaman, rasul yang syariatnya telah sempurna, rasul yang
mengajarkan perihal ibadah dengan sempurna. Semoga
shalawat dari Allah tercurah kepada beliau, kepada istri-istri
beliau, para sahabat beliau, serta yang disebut keluarga
beliau karena menjadi pengikut beliau yang sejati hingga
akhir zaman.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Sebelumnya ada dua adab penting pada hari Jumat saat
mendengarkan Khutbah Jumat yang perlu diterangkan.

Pertama: Diam dan tidak berbicara saat mendengar khutbah.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda,
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“Jika engkau berkata pada sahabatmu pada hari Jum’at,

‘Diamlah, khotib sedang berkhutbah!” Sungguh engkau telah
berkata sia-sia.” (HR. Bukhari no. 934 dan Muslim no. 851).



Kedua: Dilarang al-habwah, yaitu duduk sambil memeluk lutut
saat mendengarkan khutbah.

Dari Sahl bin Mu’adz dari bapaknya (Mu’adz bin Anas Al-
Juhaniy), ia berkata,
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang dari duduk
dengan memeluk lutut pada saat imam sedang berkhutbah.”
(HR. Tirmidzi, no. 514 dan Abu Daud, no. 1110. Al Hafizh Abu
Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan).

Kali ini kami akan mengangkat tema mengenai bagaimanakah
tanda seseorang itu istigamah. Karena setiap hari kita terus
mengulang ayat
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“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) Jalan orang-orang

yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan)

mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang

sesat.” (QS. Al-Fatihah: 6-7). Ayat ini berisi perintah untuk
meminta terus istigamah di atas jalan yang lurus.

Shirathal mustagim menurut lbnu Katsir adalah:

1. Mengikuti jalan nabi

2. Mengikuti generasi salaf dari para sahabat seperti Abu
Bakar dan ‘Umar

3. Mengikuti kebenaran



4. Mengikuti Islam
5. Mengikuti Al-Qur’an

Ibnu Katsir rahimahullah mengungkapkan bahwa semua
pengertian di atas itu benar dan semua makna di atas itu saling
terkait. Siapa yang mengikuti Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan mengikuti sahabat sesudahnya yaitu Abu Bakar
dan Umar, maka ia telah mengikuti kebenaran. Siapa yang
mengikuti kebenaran, berarti ia telah mengikuti Islam. Siapa
yang mengikuti Islam, berarti ia telah mengikuti Al-Qur’an
(Kitabullah), itulah tali Allah yang kokoh. Itulah semua ash-
shirothol mustaqgim (jalan yang lurus). Semua pengertian di
atas itu benar saling mendukung satu dan lainnya. Walillahil
hamd. Lihat Tafsir AI-Qur’an Al-"Azhim, 1:213.

Bagaimana kita bisa istigamah
pada jalan yang lurus?



Syafiq Al-Balji rahimahullah berkata bahwa ada
empat cara untuk istiqamabh,

Pertama: Tidak meninggalkan perintah Allah
karena sedang mengalami musibah.

Kedua: Tidak meninggalkan perintah Allah karena
kesibukan dunia.

Ketiga: Tidak mengikuti komentar orang lain dan
mengedepankan hawa nafsu sendiri.

Keempat: Beramal sesuai Al-Quran dan Sunnah
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

(Hilyah Al-Auliya’, 8:17, dinukil dari At-Tadzhib Al-
Maudhu’i Ii Hilyah Al-Auliya’, him. 50).

Tetap istigamah walaupun
mendapatkan musibah

Allah Ta’ala berfirman,
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“Karena  sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan.” (QS. Alam Nasyrah: 5)

Ayat ini pun diulang setelah itu,
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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS.
Alam Nasyroh: 6).

Tentang ayat di atas, Qatadah rahimhuallah berkata,
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“Satu kesulitan tidak mungkin mengalahkan dua kemudahan.”

Ingatiah hikmah di balik musibah
sungguh luar biasa

Pertama: Musibah itu sebagai ujian, siapakah yang mampu
bersabar.

Kedua: Untuk membersihkan hati manusia dan supaya lepas
dari sifat-sifat buruk karena ketika musibah datang, maka
kesombongan, ujub, hasad berubah menjadi ketundukan
kepada Allah.

Ketiga: Iman seorang mukmin menjadi kuat.

Keempat: Musibah menunjukkan kuatnya Allah dan lemahnya
manusia.

Kelima: Dengan adanya musibah, kita jadi semangat berdoa
dengan ikhlas.

Keenam: Musibah itu untuk membangunkan seseorang yang
sedang lalai.

Ketujuh: Nikmat itu baru dirasakan kalau kita mengetahui
lawannya. Kita baru rasakan nikmat sehat ketika kita
mendapatkan sakit.



Tidak meninggalkan perintah Allah
walaupun sibuk dengan urusan
dunia

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallahu ‘anhuma,
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah menceritakan
tentang shalat pada suatu hari di mana beliau bersabda,
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“Siapa yang menjaga shalat, maka ia akan mendapatkan
cahaya, petunjuk, keselamatan pada hari kiamat. Siapa yang
tidak menjaganya, maka ia tidak mendapatkan cahaya,
petunjuk, dan keselamatan kelak. Nantinya di hari kiamat, ia
akan dikumpulkan bersama Qarun, Fir'aun, Haman, dan Ubay
bin Khalaf.” (HR. Ahmad, 2:169. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth

mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan).

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata dalam kitab Ash-Shalah
wa Hukmu Taarikihaa (hlm. 37-38) mengenai hadits di atas,

e Siapa yang sibuk dengan hartanya sehingga melalaikan
shalatnya, maka ia akan dikumpulkan bersama Qarun.

e Siapa yang sibuk dengan kerajaannya sehingga melalaikan
shalatnya, maka ia akan dikumpulkan bersama Fir’aun.

e Siapa vyang sibuk dengan kekuasaannya sehingga
melalaikan shalat, maka ia akan dikumpulkan bersama
Haman (menterinya Fir'aun).



e Siapa vyang sibuk dengan perdagangannya sehingg
melalaikan shalat, maka ia akan dikumpulkan bersama Ubay
bin Khalaf.

Ketiga: Tidak mengikuti komentar
orang lain dan mengedepankan
hawa nafsu sendiri.

Dalam hadits disebutkan,
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“Barangsiapa yang mencari ridha Allah saat manusia tidak
suka, maka Allah akan cukupkan dia dari beban manusia.
Barangsiapa yang mencari ridha manusia namun Allah itu
murka, maka Allah akan biarkan dia bergantung pada

manusia.” (HR. Tirmidzi, no. 2414 dan Ibnu Hibban, no. 276.
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih).

Keempat: Beramal sesuai Al-Quran
dan Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras

hukumannya.” (QS. Al-Hasyr: 7).

Dalam hadits Al-‘Irbadh bin Sariyah disebutkan bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Hati-hatilah dengan perkara baru dalam agama. Karena
setiap perkara baru (dalam agama) adalah bid’ah dan setiap
bid’ah adalah sesat.” (HR. Abu Daud, no. 4607; Tirmidzi, no.
2676; dan An-Nasa’i, no. 46. Syaikh Al-Albani mengatakan
bahwa hadits ini shahih).

Demikian tanda kita bisa istigamah, kesimpulannya adalah:

1. Tidak meninggalkan perintah Allah tatkala kita tertimpa
musibah.
2. Tidak meninggalkan perintah Allah karena kesibukan
dunia.
. Tidak mengikuti komentar orang dan hawa nafsu sendiri.
4. Beramal sesuai Al-Qur’an dan Sunnah Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam.

w

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik
dan hidayah.
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Khutbah Kedua
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